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Ternyata, saya sampai.
Mungkin tidak secepat yang saya inginkan.

Mungkin tidak dengan perjalanan yang sempurna. Tetapi saya sampai dengan
membawa semua versi diri saya yang pernah takut, menangis, lelah, ragu, gagal,
mencoba lagi, dan akhirnya bertahan.

Untuk diri saya yang dulu sering bertanya, “kapan semua ini akan selesai?”’
Hari ini jawabannya adalah:
Sudah. Kamu berhasil melewatinya.

Tetapi saya juga ingin mengingatkan diri sendiri bahwa halaman ini bukan akhir
dari segalanya.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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‘iddah
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ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang ““al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah
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A
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1. Fathah + alif Ditulis A
Llala Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
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3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
P Ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati Ditulis U
w2y A Ditulis furid

F. Vokal Rangkap
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
slad) Ditulis as-Sama’
ead) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

w2l (s 93 Ditulis zawi al-furad
L Jal Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, tarif
pajak, digitalisasi sistem perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Sleman. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM yang dipilih menggunakan Teknik
convenience sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural
Equation Modeling- Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif pajak, digitalisasi sistem
pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Sedangkan pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa mempertahankan
tarif pajak yang bijak, pengembangan layanan perpajakan berbasis digital dan
penerapan sanksi yang sesuai mampu mendorong kepatuhan wajib pajak UMKM.
Sedangkan peningkatan pengetahuan perpajakan belum mampu meningkatkan

kepatuhan wajib pajak UMKM.

Kata kunci: Pengetahuan Pajak, Tarif, Digitalisasi Sistem Perpajakan, Sanksi

Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

XXi



ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of tax knowledge, tax rates, the digitization of
the tax system, and tax penalties on the tax compliance of micro, small, and
medium-sized enterprises (MSMEs) in Sleman Regency. This study employs a
quantitative approach using primary data obtained through the distribution of
questionnaires to MSME operators selected using convenience sampling. Data
analysis was conducted using the Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) method with the assistance of the SmartPLS3 software. The
results indicate that tax rates, the digitization of the tax system, and tax penalties
have a positive effect on MSME tax compliance. Meanwhile, tax knowledge does
not affect MSME tax compliance. These findings suggest that maintaining prudent
tax rates, developing digital-based tax services, and enforcing appropriate
penalties can encourage tax compliance among MSME taxpayers. Meanwhile,
increasing tax knowledge has not yet been effective in improving tax compliance

among MSME taxpayers.

Keywords: Tax Knowledge, Tax Rates, Digitalization of the Tax System, Tax

Penalties, MSME Taxpayer Compliance.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat melakukan pembangunan suatu negara perlu adanya beberapa
unsur pendukung salah satunya adalah tersedianya sumber pendapatan atau
penerimaan yang memadai dan bisa diandalkan. Pemerintah menetapkan ketiga
macam iuran, yaitu: pajak, retribusi dan sumbangan (Brotodihardjo, 2008; Sinaga,
2016). Sumber penerimaan ini berperan sangat penting untuk menjalankan
berbagai kegiatan dari masing-masing tingkat pemerintahan, hal ini bisa terjadi
karena tanpa adanya penerimaan yang cukup maka berbagai program
pemerintahan tidak akan berjalan secara maksimal. Salah satu sumber penghasilan

negara yang paling besar merupakan pajak (Sinaga, 2016).

Pajak sendiri merupakan pembayaran wajib dari rakyat untuk negara.
Berdasarkan pada UU KUP Nomor 28 Tahun 2007, pasal 1, ayat 1. Pengertian
pajak 1alah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa didasarkan pada undang-undang. Dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Soemitro dalam Lestari et al. (2023),
berpendapat bahwa pajak merupakan pungutan biaya rakyat untuk simpanan

negara didasarkan pada undang—undang (yang dipaksakan) dengan secara tidak



langsung untuk mendapatkan timbal balik yang dapat ditunjukan dan digunakan

untuk membayar pengeluaran umum.

Dalam rangka untuk menaikkan penerimaan hasil penyetoran pajak
terkhususnya penerimaan dalam negeri, pemerintah melakukan sebuah perubahan
total di bidang perpajakan (7ax Reform) pada tahun 1983 yang semula diterapkan
sistem official assessment system yang dimana menjadi tanggung jawab sistem
pemungutan pajak terletak pada petugas pajak (fiskus) menjadi self assessment
system. Self assessment system ialah sebuah sistem pemungutan pajak dimana
wajib pajak diberikan kepercayaan untuk mendaftarkan diri, menghitung sendiri,
menyetorkan dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan pajak (Pranadata, 2014; Fitria, 2017).

Meskipun sudah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
rendahnya rasio pajak di Indonesia bisa disebabkan oleh berbagai faktor, namun
faktor yang berpengaruh adalah faktor kepatuhan wajib pajak (berhubungan
dengan kesadaran dalam membayar pajak). Priyantini dalam Fitria (2017),
menyatakan bahwa faktor penting dalam melaksanakan sistem perpajakan baru
(self assessment system) adalah kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari wajib
pajak. Banyak wajib pajak beranggapan bila kewajiban dalam membayar pajak
merupakan suatu beban dan akan menjadi momok bagi mereka sehingga enggan

melakukan pembayaran pajak atau cenderung melakukan penghindaran pajak (tax



evasion). Terlebih lagi dengan banyaknya praktik korupsi yang terjadi pada

lingkungan perpajakan membuat masyarakat semakin enggan membayar pajak.

Salah satu alasan masyarakat semakin enggan membayar pajak menurut
Rahayu dalam Hantono & Sianturi (2021), berpendapat bahwa tingkatan
pengetahuan masyarakat terhadap pajak yang memadai akan memudahkan bagi
wajib pajak untuk patuh pada peraturan perpajakan. Untuk mengutamakan
kepentingan negara di atas kepentingan pribadi akan memberikan keikhlasan
masyarakat untuk patuh dalam kewajiban perpajakannya. Menurut Mulyati &
Ismanto dalam Hantono & Sianturi (2021), pemahaman perpajakan atau
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak harus meliputi
pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pengetahuan
mengenai sistem perpajakan di Indonesia serta pengetahuan mengenai fungsi

perpajakan.

Pengetahuan fungsi perpajakan terhadap wajib pajak akan bertambah seiring
dengan tingginya tingkat pengetahuan seseorang atau badan tentang pengetahuan
pajak. Pengetahuan pajak yang tinggi membuat seseorang atau badan akan sadar
tentang kewajibannya dan secara tidak langsung mengetahui akibatnya jika tidak
memenuhi kewajibannya (Hertati, 2021; Hantono & Sianturi 2021). Pengetahuan
perpajakan merupakan sebuah informasi pajak yang bisa digunakan wajib pajak
sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan serta untuk menempuh arah

atau strategi tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan



kewajibannya di bidang perpajakan, adapun pengertian dari pengetahuan
perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui, kepandaian dan segala sesuatu
yang diketahui berkaitan dengan segala hal yang menyangkut tentang perpajakan

(Kartikasari & Yadnyana, 2020; Hantono & Sianturi 2021).

Kurangnya sosialisasi maupun kesadaran dalam segala hal yang berkaitan
dengan perpajakan ataupun melakukan pembayaran pajak berakibat pada
kepatuhan pajak. Faktor lainnya yang mempengeruhi kepatuhan pajak adalah tarif
pajak, dengan adanya perubahan tarif pajak semulanya dari 1% menjadi 0,5% yang
terdapat pada Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 (Permata & Zahro, 2022).
Tarif pajak bisa menjadi persoalan yang serius apabila tidak dipertimbangan
dengan baik. Banyak sekali wajib pajak di beberapa negara yang merasa keberatan
untuk membayar pajak dikarenakan tingginya tarif pajak sehingga membuat wajib
pajak tidak ingin membayar pajak bahkan berusaha untuk menghindari pajak. Tarif
pajak perlu disusun dengan berbagai pertimbangan keberlangsungan usaha atau
bisnis yang ada sehingga tarif tidak boleh terlalu memberatkan dan perlu dicari

tingkatannya yang optimal dan berasas keadilan (Zulma, 2020).

Tarif pajak yang mempunyai landasan keadilan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Tarif pajak akan memiliki
pengaruh negatif terhadap kepuasan wajib pajak. Tarif yang rendah akan
meningkatkan utility wajib pajak sehingga memberikan inisiatif dalam melaporkan

penghasilan kepada administrasi pajak (Santoso, 2008; Ananda, et.al., 2015).



Terkait tarif pajak itu sendiri, pemerintah menerapkan Peraturan Pemerintah No.23
Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari usaha yang diterima
atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran pendapatan kotor tertentu
yakni penghasilan yang belum dikurangkan dengan beberapa biaya yang
jumlahnya tidak melebihi RP 4,8 miliar dalam 1 tahun dikenai tarif 0,5% ( Permata

& Zahro,2022).

Dengan adanya tarif 0,5% merupakan salah satu upaya dalam menaikkan
kesadaran wajib pajak bisa dilakukan dengan cara memberi edukasi atau
pengetahuan tentang kewajiban perpajakan bagi setiap warga negara Indonesia.
Faktor pengetahuan terhadap perpajakan tersebut menjadi langkah awal bagi wajib
pajak untuk mematuhi ketentuan dari sebuah peraturan perpajakan. Seorang wajib
pajak akan cenderung mematuhi ketentuan peraturan perpajakan dikarenakan
tingkat pengetahuan tersebut memberikan suatu instruksi dan secara tidak

langsung akan mendorong kearah kepatuhan (Putra, 2020).

Di tengah perkembangan ekonomi yang begitu cepat, kepatuhan pajak
diandalkan sebagai sumber utama pendapatan negara. Kas negara ini akan
digunakan untuk kepentingan belanja negara seperti pengeluaran aparatur sipil
negara, kesehatan, pendidikan dan pembiayaan pembangunan nasional.
Kemudahan dalam pelayanan, pembayaran, maupun pelaporan menjadi bahan
perhatian penting oleh Direktorat Jenderal Pajak selaku instansi yang diberi

wewenang oleh pemerintah. Sistem perpajakan harus dimodernisasi untuk



mengikuti kemajuan teknologi saat ini. Penggunaan teknologi menjadi sebuah
kewajiban pada setiap instansi pemerintahan terutama dalam lingkungan

kementerian keuangan (Sinuhaji, et.al., 2024).

Kementerian keuangan mengikuti perkembangan zaman yang serba digital,
adanya sebuah mekanisme yang disebut pajak di era digital bisa diartikan sebagai
pajak atas perusahaan atau perorangan yang memanfaatkan teknologi internet
(Isyrin, 2019; Fitria, et.al, 2022). Digitalisasi pajak dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak sebagai jalan dalam melakukan pendaftaran, pembayaran serta
pelaporan pajak melalui laman resmi Direktorat Jenderal Pajak. Semua pelayanan
mengenai pajak diberlakukan secara daring atau online yang memungkinkan
pengguna dapat melakukan berbagai kemudahan tersebut dimanapun dan
kapanpun selama tidak melewati batas waktu jatuh tempo. Wajib pajak juga bisa
menghemat waktu karena tidak diwajibkan hadir secara langsung di kantor
pelayanan pajak serta dapat menghemat berbagai biaya yang diperlukan (Fitria,

etal., 2022).

Untuk menghemat berbagai biaya yang diperlukan, Direktorat Jenderal Pajak
meluncurkan produk e-filling yang juga dikenal sebagai sistem penyimpanan
elektronik, sebagai upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Secara garis
besar, layanan di website DJP online memuat semua informasi terbaru dari segi
aturan, sanksi terkait kecurangan, keterlambatan, tarif terbaru beserta insentifnya,

laporan SPT masa dan tahunan (efilling, e-form, e-SPT), pembayaran (e-billing),



serta memuat layanan perpajakan (Sinuhaji, Purba, & Hutapea 2024). Digitalisasi
pajak pada wajib pajak tidak semua berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,
salah satu nya yaitu e-billing tidak mempengaruhi tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
namun e-registration, e-filling, e-form berpengaruh pada tingkat kepatuhannya
sehingga adanya peran dari sanksi pajak diberlakukan (Fadilah & Sapari, 2021;

Fitria, et.al., 2022).

Menurut Reader dalam Fitria, et.al., (2022), sanksi merupakan sebuah bentuk
denda yang diberikan kepada setiap individu yang melakukan pelanggaran
terhadap norma hukum, salah satu sanksi juga dapat diberikan kepada individu
ataupun badan yang tercatat pada badan hukum sebagai wajib pajak. Sanksi dapat
diberikan baik secara langsung dan tidak langsung kepada pihak yang melakukan
pelanggaran. Oleh karena itu sanksi pajak diterapkan guna mentaati peraturan
perpajakan yang ada. Membuat wajib pajak agar tidak berani untuk sekedar
menunda pembayaran pajaknya karena akan dikenakan sanksi keterlambatan

pajak.

Selain daripada itu, adanya sumber informasi tentang sanksi pajak dapat juga
digunakan untuk menumbuhkan kepatuhan dari wajib pajak. Konsekuensi tersebut
dapat berupa sanksi mulai dari yang bersifat administrasi hingga yang memiliki
sifat pidana. Pengenaan sanksi memiliki harapan untuk memotivasi kepatuhan
wajib pajak karena orang cenderung takut ketika ada ancaman sanksi yang

diberikan sebagai bentuk konsekuensi atas ketidakpatuhan. Kejahatan yang



kadang dilakukan oleh wajib pajak biasanya berupa ketidakjujuran dalam
melaporkan pajaknya. Kejahatan tersebut juga mempunyai keterikatan dengan
pengetahuan wajib pajak tentang ketentuan perpajakan karena dengan adanya
ketidakjujuran tersebut disebabkan oleh pengetahuan wajib pajak tentang
ketentuan perpajakan sangatlah kecil. Ketidaktahuan tersebut menjadikan wajib
pajak untuk memiliki potensi untuk mendapatkan sanksi pajak. Adapun cara lain
yang dapat mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak adalah melakukan
pembaharuan mengenai sistem pelaporan perpajakan. Pembaharuan tersebut
diandalkan mempunyai dampak secara langsung bagi wajib pajak sehingga wajib
pajak merasa bahwa sistem pelaporan pajak menjadi lebih mudah. Akan tetapi
didapatkan fakta bahwa kepatuhan wajib pajak masih menjadi perkara yang sering
dihadapi oleh Direktorat Jenderal Pajak, sehingga pengaruh antara pengetahuan
pajak, sanksi pajak dan pembaharuan sistem menjadi kesatuan yang mempunyai

hubungan langsung pada kepatuhan pajak (Putra, 2020).

D1 lingkungan masyarakat selain dari adanya sebuah permasalahan mengenai
kepatuhan pajak, masih sering juga ditemui adanya berbagai keluhan-keluhan
mengenai kesulitan hidup yang dialami dan sering mempertanyakan tentang
kinerja pemerintahan, serta siapa yang menikmati hasil dari kemakmuran yang
telah dicapai. Negara harus bisa mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang tepat
sehingga bisa mengatasi berbagai permasalahan yang dialami oleh rakyatnya.

Seperti halnya perlu melibatkan pemangku kepentingan, baik dari pemerintahan,



sektor swasta, dan masyarakat itu sendiri. Hal ini diakibatkan oleh permasalahan
ekonomi dan untuk memahami akar penyebab dari permasalahan tersebut sehingga
dapat merumuskan strategi dan kebijakan efektif untuk mengatasinya. Selain
untuk mengetahui berbagai permasalahan ekonomi, kolaborasi dan kerja sama
antara berbagai pihak menjadi faktor penting dalam menciptakan solusi yang
berkesinambungan. Keberlanjutan ekonomi menjadi sebuah hal yang menjadi
fokus utama untuk menjaga keseimbangan dari pertumbuhan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Untuk menghadapi
permasalahan ekonomi harus memperhatikan beberapa hal seperti keseimbangan
antara tujuan jangka panjang yang meliputi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,
inklusif, dan adil bagi seluruh anggota masyarakat. Sedangkan jangka pendek
mencakup pemulihan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan stabilitas keuangan

(Putri & Nurhuda, 2023).

Untuk menghadapi berbagai permasalahan ekonomi, pemerintah bisa bekerja
sama untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan, menaikkan
kualitas hidup masyarakat, mengupayakan kesejahteraan sosial secara merata dan
salah satunya melalui UMKM. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa
disebut dengan UMKM merupakan suatu usaha yang dilakukan secara mandiri
maupun secara berkelompok. UMKM juga dapat diartikan sebagai bisnis yang
dapat dijalankan secara individu, kelompok, badan usaha kecil, atau rumah tangga.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang terbilang
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memadai dalam upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat (Putri &

Nurhuda, 2023).

Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, UMKM dimanfaatkan oleh
para pelaku untuk menyediakan kebutuhan masyarakat, membuka usaha-usaha
yang sedang viral, menyesuaikan selera dan minat masyarakat, harga terjangkau,
memperoleh pelanggan setia, serta mendapatkan persediaan berbagai macam
barang baku. Dengan adanya berbagai manfaat tersebut, UMKM bisa menjadi
tiang utama untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan memperkuat
perekonomian negara. Adapun peran dari masyarakat, pemerintah dan negara
dapat dikatakan saling melengkapi dan membutuhkan untuk mencapai

kesejahteraan serta kemajuan bangsa (Putri & Nurhuda, 2023).

Kabupaten Sleman dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah
UMKM vyang cukup besar. Berdasarkan Satu Data UMKM Kabupaten Sleman,
jumlah UMKM yang tercatat mencapai 111.070 unit pada saat data diakses.
Besarnya jumlah tersebut menujukkan bahwa UMKM merupakan salah satu sector
yang memiliki peran penting dalam aktivitas perekonomian masyarakat di
Kabupaten Sleman. Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten Sleman relevan untuk
dikaji, khususnya dalam melihat pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh pelaku
UMKM. Meskipun jumlah UMKM yang besar menunjukkan potensi ekonomi
yang tinggi, jumlah tersebut belum dapat menggambarkan bagaimana tingkat

kepatuhan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.



11

Meskipun UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Kabupaten
Sleman, masih terdapat kebutuhan untuk mengetahui faktor-faktor yang berkaitan
dengan kepatuhan wajib pajak UMKM di wilayah tersebut. penelitian mengenai
pengetahuan perpajakan, tarif pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan sanksi
pajak juga menujukkan hasil yang beragam. Perbedaan hasil tersebut menujukkan
adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penelitian
yang menguji keempat faktor tersebut secara Bersama-sama dalam konteks wajib

pajak UMKM di Kabupaten Sleman masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh
pengetahuan perpajakan, tarif pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan sanksi

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Sleman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka perumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menguji pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak umkm
di Kabupaten Sleman.
2. Menguji pengaruh tarif perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak umkm di

Kabupaten Sleman.
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3. Menguji pengaruh digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak umkm di Kabupaten Sleman.
4. Menguji pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak umkm di

Kabupaten Sleman.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk memahami bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Sleman.
2. Untuk memahami bagaimana pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kabupaten Sleman.
3. Untuk memahami bagaimana pengaruh digitalisasi sistem perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Sleman.
4. Untuk memahami bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM di Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Didasarkan penjabaran pada latar belakang, adanya rumusan masalah serta
tujuan penelitian maka diharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademis dengan mengembangkan pemikiran dalam bidang ilmu pengetahuan



13

dan utamanya menjadi referensi berharga untuk pengembangan keilmuan.
Kemudian, diharapkan agar mampu meningkatkan kompetensi dan disiplin
ilmu baik bagi penulis maupun orang lain yang terlibat dalam kegiatan
akademik selanjutnya.
2. Bagi Kantor Pajak
Kantor Pajak dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan perpajakan, tarif pajak, digitalisasi sistem perpajakan
dan sanksi yang didapatkan ketika tidak menjalankan kepatuhan wajib pajak
bagi para pelaku UMKM di Kabupaten Sleman.
3. Bagi Penulis
Selama proses peneclitian dan penulisan proposal skripsi ini, penulis
memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh pengetahuan
perpajakan, pengaruh tarif perpajakan, pengaruh tingkat pendapatan daerah

serta sanksi yang diterima oleh bagi para pelanggar pajak.

E. Sistematika Penelitian

Penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, yang masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang merupakan penjelasan dari bab
tersebut. Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, pada awal penelitian ini, terdapat gambaran umum serta
penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan atau manfaat penelitian.
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BAB II Landasan Teori, bagian kedua mencakup telaah pustaka, pada bab
ini menerangkan mengenai pengertian Pengetahuan Perpajakan, Tarif Pajak
Tingkat Pendapatan Daerah, dan Sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Kabupaten Sleman. Pengkajian penelitian sebelumnya, kerangka
pemikiran teoritik dan hipotesis yang memuat jawaban sementara atas masalah.

BAB III Metode Penelitian, bagian ketiga adalah metode penelitian, pada
bab ini berisi tentang jenis dan lokasi penelitian, sumber data, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bagian ini mencakup gambaran umum
objek penelitian, informasi mengenai pengujian hipotesis, hasil pengelolaan
data, dan penjelasan mengenai temuan penelitian yang menjawab isu-isu yang
diangkat dalam rumusan masalah secara singkat dan jelas.

BAB V, penutup bagian lima berisi penutup dari penelitian, memuat
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran penulis untuk penelitian

selanjutnya dan pihak-pihak terkait.



BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
perpajakan, tarif pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan
terhadap 120 wajib pajak UMKM yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS3. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Sleman. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak belum tentu mendorong
peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

2. Tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kabupaten Sleman. Tarif pajak yang dipersepsikan adil dan sesuai dengan
kemampuan wajib pajak mampu meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi
kewajiban perpajakan.

3. Digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kabupaten Sleman. Pemanfaatan layanan digital
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memberikan kemudahan dalam proses pembayaran maupun pelaporan pajak
sehingga mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak

Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di Kabupaten Sleman. Penerapan sanksi tegas dan sesuai dengan ketentuan

mampu mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kabupaten Sleman lebih dipengaruhi oleh faktor tarif pajak.

Digitalisasi sistem perpajakan, dan sanksi pajak. Sedangkan pengetahuan

perpajakan belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yang

telah ditetapkan. Namun demikian, penelitian in1 masith memiliki beberapa

keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya,

yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada wajib pajak UMKM di Kabupaten
Sleman sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada wajib
pajak UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik berbeda

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya meliputi pengetahuan
perpajakan, tarif pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan sanksi pajak.

Masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
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UMKM, seperti kesadaran wajib pajak, kualitas layanan fiskus, tingkat
kepercayaan kepada pemerintah, maupun literasi digital.

3. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sehingga
jawaban responden bergantung pada persepsi dan kejujuran masing-masing
responden. Kondisi tersebut memungkinkan adanya perbedaan pemahaman
terhadap setiap pernyataan maupun kecenderungan responden dalam
memberikan jawaban.

4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada pengujian discriminant
validity. Hasil evaluasi menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan
Heterotrait-Monotrait Ratio menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
konstruk yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Hal in1 mengindikasikan adanya tingkat kemiripan antar konstruk sehingga

hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut.
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Direktorat Jenderal Pajak diharapkan terus meningkatkan kualitas layanan
perpajakan melalui penyempurnaan sistem administrasi perpajakan berbasis
digital termasuk pengembangan Coretax sebagai sistem administrasi perpajakan

terintegrasi. Selain itu, sosialisasi mengenai penggunaan layanan digital dan
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ketentuan perpajakan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelaku UMKM

semakin mudah dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

2. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM diharapkan memanfaatkan layanan perpajakan digital yang
telah disediakan pemerintah secara optimal, seperti Coretax dan layanan
perpajakan elektronik lainnya, sehingga proses pembayaran maupun pelaporan
pajak menjadi lebih mudah, cepat dan akurat. Pelaku UMKM juga diharapkan
terus meningkatkan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti kesadaran wajib pajak,
kualitas layanan, kepercayaan terhadap pemerintah, maupun faktor lainnya. Selain
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan instrumen
penelitian sehingga validitas diskriminan, khususnya berdasarkan pengujian
Fornell-Larcker dan HTMT, dapat terpenuhi dengan lebih baik. Penelitian juga
dapat diperluas pada wilayah lain agar hasil penelitian memiliki tingkat

generalisasi yang lebih luas.
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